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ABSTRAK

Aspek Hukum tidak ada hambatan dalam memasukkan teknologi asing.
Semua kontralk alih teknologi dilindungi oleh asas kebebasan berkontrak,
tidak ada kewajiban untuk mendaftarkan kontrak tersebut ke instansi
pemerintah. Kentrak alih telnelogi bius dilakukan oleh swasta murni tanpa
campur tangan pemerintah, dengan dcmikian hukum alam menjadi sangat
berperan dalam arti yang menguasai teknologi akan menentukan syarat-
syarat alih tehnologi (ferms and onditions) dan pembeli teknologi
mendapatkan dirinya dalam posisi yzag lemah, tergantung pada pemilik
teknologi.

Kata Kunci : Peranaman Modal Asing dan Transfer

L PENDAKUILUAN

Kehendak akan penguasasn teknologi murcul pada awal pemerintahan
Orde Baru ketika Ali Murtope berbicara mengenai ekselerasi modernisasi. Di
sini akselerasi modernisasi dikaitkan dengan keinginan menirransformasikan
:ndonesia menjadi Jepang delam waktu 25 tahun, sehingga akselerasi
modernisasi ini diseout sebagai akselerasi modernisasi 25 tahun. Adalah tidak
sulit untuk reelihat kehendak akan penguasaan teknologi secara luas dengan
tyjuan akhir menjadi Negara industri. Sifat negara Indonesia yang agraris
secara perlahan akan diubah menjadi negara industri. Clen sebab ity mesti
menggalakkan masuknya teknologi asing ke negara ini.

Ada keinginan unttik memperkecil jarak teknologi (technological gap)

antara negara raaju, dengan negara sedang berkembang dan keinginan ini

77



kelihatannya hampir merata di semua negara sedang berkembang sehingga
memunculkan pertunya iata ekonomi internasional baru diciptakan, sehingga
terdapat lebih banyak pemeratran nembangunan termasuk pengembangan
teknologi.

Resolusi PBB tentang tata ekonomi internasicnal taru secara jelas
menyebutkan bahwa tata ekonomi internasional baru antara lain harus memuat
prinsip memberikan kepada negara-negara sedang berkembang perolehan
akan hasil-basil dari ilmu pengetahuan modern dan teknologi, dan
mempromosikan "ALIH TEKNOLOGI" serta penumbuhan teknologi
pribumi untuk keuntungan negara-negara sdang terkembang sesuai dengan
kondisi ekonomi negara yang bersangkutan.

Oleh sebab itu alih teknologi berkaitan erat ¢-ngan pertumbuhan
ekonomi pada umumnya dan masuknya "PENANAMAN MODAL ASING"
pada khususnya. Pemerintah telah mengelvarkan Undang-Undang Penanaman
Modal Asing (UUPMA) dengan berbagai peraturan pelaksanaannya adalah
dalam rangka mengundang masuknya modal dan teknologi asing dengan
harapan bahwa teknologi akan menyebar ke berbagai sektor kzhidupan. Modal
dan teknologi asing ini diharapkan dapat mengisi kekurangai dan kehilangan
sumbangan sektor pertanian kepada pendapatan nasional. Tidak heran jika
untuk mencapai tujuan itu alik teknologi Uerjalan dengan sangat bebas,
dimana semua teknologi dapat masuk. Dan nyatanya teknolcgi apa saja telah
masuk ke negeri ini, tidak ada hambatan, sehingga boleh dibilang Indonesia

adalah surga bagi masuknya teknologi asing.
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Dari segi Hukum tidak ada hambatan dalam memasukkan teknologi
asing. Semua kontrak alib teknologi dilindungi oleh asas kebebasan
berkontrak, tidak ada kewajiban untuk mendaftarkan kontrak tersebut ke
instansi pemerintah. Kontrak alih teknologi bias dilakukan oleh swasta murni
tanpa campur tangan pemeriitah, dengan demikian hokum alam menjadi
sangat berperan dalam arti yang menguasai teknologi akan menentukan
syarat-syarat alih tehnologi (terms and conditions) dan pembeli teknologi
mendapatikan dirinya dalam posisi yang lemah, tergantung pada pemilik

teknologi.

PERMASAT AHAN
Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas yang menjadi permasalahan

adalah: bagaimanakah PMA sebaga: salah satu saluran alih teknologi.

FMA SEBAGAI SALAH SATU SALURAN TRANSFER OF

TECHNOLOGY

A. MODAL ASING
Yang dimaksud dengan ‘Penanaman Modal Asing menurut Undang-
Undang No. 1 Tahun 1967 hanyalah meliputi penanaman modal asing
secara langsung yang dilakukan atau berdasarkan ketentuan .unda.ng-
undang tersebut dan yang digunakan unhik menjalankan perusahaan di
Indonesiz, dalam arti bahwa pemilik modal secara langsung menanggung

resiko penanaman modalnya.
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Berbeda dengan kredit yang resiko penggunannya ditanggung oleh
peminjam (debitur), maka didalam penanaman modal acing resiko
penggunaannya menjadi tanggungain penanam modal.

Pengertian Modal Asing berdasarkan Luldang-undang tersebut
adalah :

1. alat pembayaran luar negeri yang tidak merupakan bagian kekayazn
devisa Indonesia, yang dengan persetujuan pererintah digunakan
untuk pembiayaan perusahaan di Indonesia.

2. Alat-alat perusahaan, termasuk penemuan-penemuan baru milik orang
asing dan bahan-bahan yz2ng dimasukkan dari Juar kedalam wilayah
Indonesia, seiama alat-alat tersebut tidak dibiayai dari kekayaan devisa
Indonesia.

3. bagian dari hasil perusahaan yang diperkenankan untuk ditransfer,
tetapi dipergunakan untuk membiayai perusahaan di Indonesia.

Arti yang dimaksudkan adalah bahwa moda! acing tidak hanya
berbentuk valuta asing, tetapi meliputi pitla alat-alat perlengkapan tetap
yang diperlukan untuk merjzlankan perusahaan, penemuan-penemuan
milik orang/badan acing yang dipergunakan dalam perusahaan dan
keuntungan yang boleh difransfer ke hiar negeri, tetapi dipergunakan
kembali di Indonesia.

Bidang usaha yang boleh dimasuki modal acing, Undang-Undang
Penananian Modal Asing (UUPMA) menentukan dan dikendalikan oleh

beberapa faktor, seperti: faktor perencanaan pembangunan  jangka
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menengah dan jangka panjang, dengan memperhatikan perkembangan
ckonomi dan teknologi (UJUPMA. pasal 5), selanjutnya UUPMA juga
membuat sebuah negative list yang menutup beberapa sektor tertentu bagi
modal asing, karena sektor tersebut menguasai hajat hidup orang banyak,
atau menduduki peranan penting bagi pertahanan negara (UUPMA
pasal 6).

Adanya negative list itu sendiri jelas amat positif. Tetapi
seharasnya UUPMA lebih ekspiisit menjelaskan sektor-sektor yang
tertutup bagi PMA, misalnya semua sektor yang sudah bias dikerjakan
oleh PMDN terutama pengusaba kecil, ini harus dimuat sebagai suatu
prinsip. Tentu bias dianggap melindungi PMDN, fetapi ini memang
merupakan pilihan yang harus dijatuhkan. Beberapa tahun terakhir Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) telah mengeluarkan daftar skala
prioritas (DSP) yang setiap tahunnya mengalami perubahan, dengan

‘ harapan betul-betul melindungi pengusaha kecil yang sedang tumbuh.

Mengenai tenaga kerja PMA menentukan direksinya sendiri, dan
UUPMA memberi wewenang penub mengenai hal ini (UUPMA pasal 9).
PMA diwajibkan memakai tenaca kerja Indonesia sebanyak mungkin
kecuali bila tidak iersedia tenaga kerja Indonesia yang cakap. Dengan
demikian sesungguinya PMA tersebut memil:ki kebebasan yang terbatas.
Yang sering tidak jelas disini adalah dimana batasan bias ditarik, sebab
ternyata banyak PMA yang membawa serta tenaga kerja asing meski

tersedia tenaga kerja Indonesia. ltu berarti PMA tidak membantu
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